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ABSTRAK 

 

Nama    : Laela Safitri 

NIM    : 190703029 

Program Studi  : Biologi 

Judul  : Isolasi dan Karakterisasi DSE (Dark Septate Endophyte)  

pada Akar Kopi Arabika (Coffea Arabica) dari Takengon 

Desa Pilar Wih-Kiri Kecamatan Rusip Antara Kabupaten 

Aceh Tengah 

Tanggal Sidang  : 20 Agustus 2025 

Jumlah Halaman  : 57 

Pembimbing I   : Syafrina Sari Lubis, M.Si 

Pembimbing II  : Arif Sardi, M.Si 

Dark Septate Endophyte merupakan fungi endofit yang berada pada 

jaringan akar tanaman tidak bersifat patogen. DSE berperan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, membantu penyerapan nutrisi terutama fosfat dan 

nitrogen, meningkatkan penyerapan air dan nenberikan perlindungan terhadap 

cekaman lingkungan seperti kekeringan ekstrem dan patogen tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkarakterisasi DSE dari tanaman Kopi Arabika (Coffea 

arabica). Isolasi DSE pada akar Kopi Arabika menggunakan media CMA ( Corn 

Meal Agar). Sampel akar Kopi Arabika diperoleh dari ketinggian yang berbeda 

yaitu 1110 mdpl, 1130 mdpl dan 1130 mdpl dengan suhu 20-25ºC. Setelah 

dilakukan pengamatan makroskopis dan mikroskopis serta uji patogenisitas di 

peroleh 7 isolat DSE yaitu genus Alternaria (ACA2), genus Cladosporium 

(ACA3, ACB3 dan ACC1), genus Phialocephala (ACB2), genus Acrocalymma  

(ACC2 dan ACC3). Sedangkan 3 isolat lainya yaitu merupakan jamur endofit 

dengan genus Aspergilus (ACA1, ACB1 dan ACB4). 

Kata kunci : Coffea acabica, Dark Septate Endhophyte,Uji patogenisitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Kopi Arabika (Coffea arabica L.) atau disebut juga dengan kopi gayo 

merupakan salah satu jenis kopi dengan komoditas penting di Takengon. 

Perkebunan ini telah dikembangkan  sejak 1908 dan tumbuh subur di Kabupaten 

Aceh Tengah, Bener Meriah dan sebagian kecil di wilayah Gayo Lues. Ketiga 

daerah ini berada di ketinggian 1200 m dari permukaan laut. Kabupaten Aceh 

Tengah memiliki luas 48.300 ha sehingga daerah ini menjadi daerah pertama yang 

paling luas perkebunan kopinya. Kabupaten Bener Meriah memiliki luas 47.300 

ha dan Kabupaten Gayo Lues memiliki 3.900 ha (Siregar, 2021). 

Menurut Putra et al., (2024) Jenis Kopi Arabika yang sering ditanam di 

Aceh Tengah yaitu ada tiga jenis yaitu tim-tim (Cultivar), borbor (Bourbon) dan 

ateng super (Typica). Tim-tim merupakan salah satu varietas yang disukai oleh 

petani karena memiliki ketahanan penyakit terhadap buahnya. Kopi arabika tim-

tim disebut juga dengan hybrid de timor (Zainuradiah et al., 2024). Kopi arabika 

borbor biasa disebut dengan gayo 2 merupakan hasil seleksi pada populasi kopi 

arabika yang ditanaman bercampur dengan timtim dan lini s. Jenis kopi arabika ini 

memiliki ketahanan terhadap penyakit karat daun, nematoda R. similis, dan 

penggerek buah kopi (Dani and Enny, 2018). Kopi arabika varietas ateng super 

merupakan kopi yang berasal dari Aceh Tengah, jenis kopi ini berasal dari 

pembibitan yang dilakukan oleh seorang petani yang berasal dari desa Jaluk 

Takengon Aceh Tengah. Varietas ateng super merupakan jenis kopi asli gayo 

yang memiliki batang berkutai atau lengan pendek. Kemampuan adiftif yang luas 

dari 1000-1750 mdpl dengan produksi daya adaptasi yang tinggi dan sudah dapat 

berbuah pada umur 18 bulan setelah penanaman (Najwa et al., 2024). 

Tanaman kopi sebaiknya ditanam dengan ketinggian 1.000-2.000 meter di 

atas permukaan laut (dpl) di tanah yang memiliki kandungan hara dan organic 

yang tinggi dan agak asam, yaitu antara pH 4,5-6,5. Bila pH tanah kurang dari 

angka tersebut tanaman kopi masih akan tetap tumbuh akan tetapi kurang bisa 

menyerap beberapa unsur hara. Iklim yang dikehendaki untuk syarat tumbuh 
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optimum tanaman kopi yaitu dengan curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun, suhu 

rata-rata 16-22ºC dan penyinaran tidak terlalu banyak tetapi memiliki sinar 

matahari yang teratur. Sengatan sinar matahari langsung dalam jumlah banyak 

akan meningkatkan penguapan dari tanah dan daun sehingga dapat mengganggu 

perkembangan proses fotosintesis terutama pada musim kemarau (Dosis et al., 

2021).  

Selain itu, faktor penting dalam budidaya tanaman kopi dipengaruhi oleh 

keberadan agen hayati, patogen, dan pemupukan. Salah satu faktor yang paling 

penting dalam pemeliharan kopi adalah keberadaan mikrobioma tanah yang dapat 

membantu akar menyerap nutrisi dari dalam tanah. Salah satu mikroba yang 

berperan adalah keberadaan Dark Septate Endhophyte (DSE). Menurut Huertas et 

al., (2024) DSE memiliki peran pada tanaman yaitu mampu meningkatkan 

parameter morfologi, merangsang ketahanan tanaman terhadap kekeringan, 

meningkatkan aktivitas metabolit sekunder, menyerap air, nutrisi dan karbon, 

meningkatkan aktivitas enzim antioksidan,  dan meningkatkan strategi adaptasi 

terhadap logam berat di fungsi lainya. 

Dark Septate Endophyte (DSE) biasanya berkolonisasi pada akar dan tidak 

menimbulkan kerusakan pada jaringan tanaman. Kolonisasi DSE dilaporkan 

terjadi pada sekitar 600 spesies tanaman yang meliputi 320 genus dan 114 famili 

dan tersebar luas mulai dari daerah tropis sampai kutub. Umumnya, DSE tidak 

bersporulasi, atau bila bersporulasi konidia yang dihasilkan sangat sedikit. 

Beberapa strain hanya dapat bersporulasi bila diberi stimulus temperatur rendah 

(Sukmawati et al., 2024). Menurut Krestini et al., (2023) Dark Septate Endophyte 

(DSE) merupakan jamur yang termasuk kedalam kelas Ascomycetes. 

 Beberapa DSE menurut beberapa penelitian memiliki manfaat 

meningkatkan performa, tumbuh tanaman, meningkatkan toleransi terhadap 

cekaman biotik dan abiotic, meningkatkan penyerapan nutrisi unsur hara tanaman, 

dan membantu pelarutan unsur P dalam tanah. DSE juga dapat berperan sebagai 

herbisida, insektisida, fungsida, bakterisida, penghasil metabolit sekunder, 

hormon pertumbuhan tanaman, serta sebagai fitoremediasi, reklamasi, dan 

mitigasi pada lahan tidak optimum. Menurut Dalimunthe et al., (2019) isolasi dan 

seleksi cendawan endofit dari lingkungan alam masih sangat perlu dilakukan 
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untuk mendapatkan spesies baru yang masih belum pernah dilaporkan sebelumya.  

Sampai saat ini belum terdapat data mengenai keberadaan DSE pada 

tanaman kopi arabika untuk itu perlu dilakukan isolasi DSE dari tanaman kopi 

arabika untuk mendapatkan manfaatnya dalam jangka waktu kedepannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian tentang 

“Isolasi dan Karakterisasi DSE (Dark Septate Endophyte) Pada Akar Tanaman 

Kopi Arabika (Coffea arabica) Dari Takengon Desa Pilar Wih Kiri Kecamatan 

Rusip Antara Kabupaten Aceh Tengah”. 

 

I.1 Rumusan Masalah  

Bagaimana karakteristik DSE yang terdapat pada akar tanaman kopi 

arabika (Coffea arabica) pada berbagai ketinggian? 

I.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui karakteristik DSE yang terdapat pada akar tanaman 

kopi arabika (Coffea arabica) pada berbagai ketinggian. 

I.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui karakteristik DSE yang terdapat pada akar tanaman kopi 

arabika (Coffea arabica) pada berbagai ketinggian. 

2. Untuk pengembangan penelitian berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


